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Abstrak Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui kemampuan matematis dalam menyelesaikan soal PISA
pada konten kuantitas pada siswa kelas X SMAN 2 Takalar yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dirancang untuk mengetahui kemampuan matematis siswa
dalam menyelesaikan soal PISA pada konten kuantitas. Data yang diolah adalah data kemampuan matematis siswa
yaitu kemampuan penalaran matematis, kemampuan representasi matematis, dan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes, dan wawancara. Soal yang digunakan
dalam tes mengukur kemampuan matematis adalah soal-soal yang diadaptasi dari PISA yang berjumlah 3 soal.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa subjek dengan kemampuan tinggi memiliki ketiga kemampuan
matematis, yaitu kemampuan penalaran matematis, kemampuan representasi matematis, dan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Subjek dengan kemampuan sedang hanya memenuhi dua kemampuan matematis,
yaitu kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan representasi matematis, sedangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis belum terpenuhi karena Subjek dengan kemampuan sedang mampu
mengidentifikasi masalah tetapi kurang mampu merencanakan atau menyelesaikan masalah dan pemeriksaan.
Subjek dengan kemampuan rendah hanya memenuhi satu kemampuan matematis yaitu kemampuan penalaran
matematis.

Kata Kunci: kemampuan matematis, soal PISA, konten kuantitas

Abstract: The purpose in this study to determine the ability of the mathematically resolve the matter of PISA in the
content quantity on the students’ grade X of SMAN 2 Takalar enabled high, medium, and low. This research is a
qualitative study designed to determine the ability of mathematical students in solving PISA on content quantity.
The processed Data is the data the ability of students ' mathematical that mathematical reasoning ability, the
ability of a mathematical representation, and mathematical problem-solving ability. Data collection techniques
used is the administration of the test, and interview. Questions used in the test measure the ability of mathematical
is the problems adapted from the PISA which amounts to 3 about. Based on the results of the analysis, it is obtained
that a subject with ability third ability mathematically, that mathematical reasoning ability, the ability of a
mathematical representation, and mathematical problem-solving ability. The subject with the ability meet the two
math proficiency, i.e. the ability of mathematical reasoning, and the ability of the mathematical representation,
while the ability of mathematical problem solving has not been met because the Subject with the ability of being
able to identify the problems but less able to plan or solve problems and examination. The subject with the ability
to only meet one math proficiency, i.e. the ability of mathematical reasoning.
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Pendidikan merupakan suatu hal yang

perlu kita pelajari, pendidikan sangat
berpengaruh segala hal tentang kegiatan dalam
kehidupan masyarakat. Matematika

merupakan dasar dari sains dan teknologi, hal
itu menunjukkan matematika merupakan ilmu

pengetahuan berkembang sebagai respon
kebutuhan masyarakat (Abidin, 2017).
Menurut (Saputri & Mampouw, 2018);
(Firdaus, Juniati, & Pradnyo, 2019)

matematika merupakan mata pelajaran yang
diinformasikan pada jenjang sekolah dasar
sampai perguruan tinggi dengan maksud dan
tujuan dapat melatih pola berpikir seseorang
dalam  menyelesaikan masalah.
Sedangkan menurut (Ikram et al., 2020) aspek
kognitif dalam pembelajaran matematika
terdiri perilaku yang ditekankan pada aspek
intelektual.  Bidang  kajian  penelitian
pendidikan matematika terkait dengan proses
pembelajaran  dikelas, kurikulum, media
pembelajaran yang terbaru, sistem evaluasi,
profesionalisme guru dan lain-lain yang
diarahkan untuk pencapaian aspek kognitif,
seperti kemampuan matematis tertentu.
Representasi matematis adalah salah
satu kemampuan matematis yang harus
dimiliki oleh siswa karena dengan kemampuan
ini siswa dapat menghasilkan ide atau gagasan.
Menurut (Syafri, 2019) representasi matematis
adalah produk dari ide atau gagasan dari
seseorang secara matematis yang diwujudkan
dengan tertentu dalam upaya
menemukan (Syafri, 2019) juga
menuliskan indikator kemampuan representasi
matematis. Representasi internal merupakan
ide-ide yang diciptakan dalam pemikiran
untuk menetapkan suatu arti dari suatu objek
sedangkan representasi eksternal merupakan
komunikasi dari ide-ide dalam pemikiran
(Fatqurhohman, 2016). Representasi adalah
jalan pengembangan mental yang sudah hak

suatu

cara-cara
solusi.
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seseorang, yang timbul dan penggambaran
berbagai model matematika, yakni: verbal,
gambar, benda konkret, tabel, model-model
manipulatif atau kombinasi dari semuanya
(Sabirin, 2014). Terdapat dua assessment
utama yang tingkat kemampuan matematika
dan sains siswa di level internasional yaitu
PISA (Program for International Student
Assessment) dan TIMSS (Trends International
Mathematics and Science Study). PISA
dilakukan setiap tiga tahun sekali oleh
Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan
Pembangunan (OECD). PISA memiliki tujuan
untuk menilai seberapa besar siswa yang
berusia 15 tahun di negara OECD (dan negara
lainnya) telah mendapatkan kemahiran yang
akurat dalam membaca, matematika dan ilmu
pengetahuan untuk menjadikan kontribusi
yang signifikan terhadap masyarakat mereka.
Sedangkan, TIMSS adalah studi internasional
yang  mengarah perkembangan
matematika dan sains dilakukan secara reguler
sekali dalam empat tahun sejak 1995,
kemudian berturut-turut pada tahun 1999,
2003, 2007, 2011, dan terakhir 2015. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui pencapaian siswa
kelas IV SD dan kelas VIII SMP dalam
matematika dan sains.

Kerangka kerja (framework) PISA
berdasarkan tiga komponen meliputi isi atau
konten matematika; proses yang dilakukan
peserta didik pada saat mengamati
gejala, selanjutnya memecahkan masalah yang
diamatinya; dan situasi dan konteks. Ini
termasuk  penalaran matematis dengan
penggunaan konsep, prosedur, fakta dan alat
matematika untuk menggambarkan,
menjelaskan dan memprediksi fenomena. Ini
membantu individu dalam mengenali peran
penilaian dan keputusan yang dibutuhkan oleh
warga negara yang konstruktif, terlibat, dan
reflektif (Hidayat et al., 2019).

atau

suatu
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PISA terdiri dari tiga komponen mayor
dari domain matematika yaitu konteks, konten,
dan kelompok kompetensi (Johar, 2012). Pada
Soal PISA dikembangkan berdasarkan empat
konten, keempat konten tersebut meliputi:
perubahan dan, ruang dan bentuk, kuantitas,
ketidakpastian dan data. Salah satu dari empat
konten pada soal PISA yaitu konten kuantitas.
PISA Memiliki tujuan untuk mengukur sejauh
mana siswa berusia 15 tahun di negara OECD
(dan negara lainnya) mendapatkan
pemahaman yang tepat dalam membaca,
matematika dan ilmu pengetahuan untuk
membuat kontribusi yang signifikan terhadap
masyarakat mereka (Rahmawati et al., 2015).
Soal PISA adalah soal-soal yang dikeluarkan
oleh lembaga PISA for
International Student Assessment) untuk studi
tentang program penilaian siswa tingkat
International yang diselenggarakan
Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD). Pada penelitian ini,
siswa diuji untuk menyelesaikan soal-soal
PISA. Pada soal PISA dikembangkan
berdasarkan empat konten, keempat konten
tersebut meliputi: perubahan dan hubungan

(Program

(change and relationship), ruang dan bentuk
(space and shape), kuantitas (quantity),
ketidakpastian dan data (uncertainty and data).
Salah satu dari empat konten pada soal PISA
yaitu konten kuantitas. Termasuk ke dalam
kuantitas merupakan kemampuan bernalar
secara kuantitatif, merepresentasikan sesuatu
dengan angka, memahami langkah-langkah
matematika, berhitung di luar kepala dan
melakukan penaksiran. Soal-soal pada konten
kuantitas paling banyak diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga jelas
bahwa soal-soal pada konten kuantitas penting
untuk  dikembangkan karena berkaitan
langsung dengan aktivitas manusia. Maka dari
itu, peneliti berinisiatif untuk menganalisis
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kemampuan  matematis  siswa  dalam
mengerjakan soal PISA pada konten kuantitas.
Tujuan dalam penelitian untuk mengetahui
kemampuan matematis dalam menyelesaikan
soal PISA pada konten Kuantitas siswa SMA
yang berkemampuan tinggi, sedang dan

rendah.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan
penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, dimana peneliti melakukan analisis
secara mendalam (Firdaus, Juniati, &
Wijayanti, 2019); (Murtafiah et al., 2019);
(Ma’rup & Firdaus, 2020). Bertujuan untuk
mengetahui kemampuan matematis dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten
kuantitas pada siswa kelas X SMAN 2 Takalar
yang berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Subjek penelitian adalah siswa kelas X
MIA 1 SMAN 2 Takalar pada tahun ajaran
2019/2020. Langkah-langkah pengambilan
subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X
MIA 1.

2. Memberikan tes kepada siswa berupa soal
PISA pada konten kuantitas untuk
mengidentifikasi kemampuan matematis

siswa
3. Setelah pemberian tes, dipilih 3 subjek yang
menjadi fokus penelitian yang

diwawancarai, yaitu :

a. Siswa dengan kemampuan tinggi

b. Siswa dengan kemampuan sedang

c. Siswa dengan kemampuan rendah

Instrumen pengumpulan data yaitu
lembar tes dan Teknik
pengumpulan data adalah tes dan wawancara
(Pathuddin et al., 2019).

wawancara.
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a. Tes dilakukan dengan memberikan
soal esai. Berikut soal yang digunakan
dalam penelitian.

1))

2)

3)

© by Author(s)

Iklan di internet menawarkan jam
tangan pria dengan harga diskon
yaitu Rp. 182.000. Harga normal
jam tangan tersebut adalah Rp.
260.000.

a) Berapa persen diskon jam

tangan tersebut?
b) Rumus apa yang digunakan

untuk  menyelesaikan  soal
tersebut?
Seorang produsen gelas

memproduksi gelas dengan bentuk
dan ukuran yang sama. Namun
ternyata ada 1 gelas yang terbuat
dari bahan A yang tercampur
dengan 999 gelas yang terbuat dari
bahan B. Gelas dengan bahan A itu
memiliki berat yang lebih ringan
daripada gelas yang terbuat bahan
B. Produsen tersebut hanya
memiliki 1 timbangan yang mampu
menimbang paling banyak 700
gelas dengan tingkat akurasi
sampai miligram. Tentukan jumlah
minimal  penimbangan  yang
dilakukan sehingga diperoleh 1
gelas yang terbuat dari bahan A?
Ada beberapa diskon di toko Music
City seperti MP3 Player Rp.
155.000, Headphones Rp. 86.000
dan Speaker Rp. 79.000. Ketika
membeli dua atau lebih barang,
Music City memberi potongan
sebesar 25% dari total harga jual
normal barang tersebut. Jika Ainan
mempunyai uang sebanyak Rp.
250.000, maka maksimal barang
yang bisa dibeli adalah...
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dilakukan
analisis

untuk
mengenai
kemampuan matematis siswa dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten
kuantitas agar data yang dikumpulkan
dari tes semakin akurat.
Teknik analisis data terdiri dari tes dan

b. Wawancara
memperkuat

Hasil
deskriptif. Hasil wawancara dianalisis secara
deskriptif. Berikut tahap-tahap yang dilakukan

wawancara. tes dianalisis secara

untuk menganalisis hasil wawancara yang
dikembangkan oleh (Miles & Huberman,
2014) yaitu reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengodean Subjek Penelitian

Subjek penelitian dipilih untuk masing-
masing yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Adapun pengodean subjek

penelitian terpilih disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Pengodean Subjek Penelitian

No. Tipe Kemampuan Kode
1. Kemampuan Tinggi ST
2.  Kemampuan Sedang SS
3. Kemampuan Rendah SR

Untuk mempermudah penjabaran data
pada penelitian ini, maka setiap dialog
diberikan kode tertentu. Untuk petikan dialog
yang mewawancarai diberi kode W, sedangkan
petikan dialog subjek diberi kode 2 digit
pertama yang merupakan subjek tinggi, sedang
dan rendah. Pada setiap petikan dialog, 1 digit
setelahnya merupakan kode nomor soal yang
dibahas, 2 digit di belakang baik pewawancara
maupun subjek merupakan kode urutan
pertanyaan dan jawaban. Sebagai contoh untuk
pewawancara “W1-01" berarti kode petikan
pertanyaan dari pewawancara untuk soal tes
pertama pada pertanyaan pertama. Sebaliknya
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dengan subjek, contoh “ST1-02” berarti kode
petikan pertanyaan dari subjek tinggi untuk
soal tes pertama pada jawaban yang kedua.

Analisis dan Pembahasan Data

Pada bagian ini akan dianalisis lebih
mendalam tentang bagaimana kemampuan
matematis dalam menyelesaikan soal PISA
pada konten kuantitas pada siswa kelas X
SMAN 2 Takalar.

1. Kemampuan Matematis Subjek dengan
kemampuan tinggi(ST)
a. Kemampuan Penalaran Matematis
Pada tes dan wawancara, terlihat

subjek dengan kemampuan tinggi mampu
memperkirakan jawaban atau solusi dari
pertanyaan pada soal tersebut yaitu subjek
dengan  kemampuan  tinggi
memperkirakan berapa persen diskon jam
tangan dengan memperkirakan solusi dari
pernyataan pada soal yaitu harga jam tangan
yang didiskon dan harga normal jam tangan.
Berikut disajikan petikan wawancara
terhadap subjek dengan kemampuan tinggi
pada soal nomor 1 dengan indikator
melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan
atau rumus tertentu.

mampu

ini

Kode Uraian

Wi-05  Jadi, rumus apa yang Adek
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

STI1-05  Rumus yang saya gunakan ada

dua kak, yang pertama rumus
untuk mencari harga diskon yaitu
harga semula atau harga normal
dikurang besarnya diskon kak
dan rumus yang kedua yaitu
mencari persentase dengan cara

besar diskon dibagi harga
normal atau harga semula dikali
100 persen kak
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Berdasarkan hasil petikan wawancara
di atas, dapat dilihat bahwa subjek dengan
kemampuan tinggi mampu melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu. Rumus yang digunakan subjek
dengan kemampuan tinggi dalam
menyelesaikan soal tersebut adalah rumus
mencari harga diskon yaitu harga semula atau
harga normal dikurang besarnya diskon.
Rumus yang kedua yaitu mencari persentase
diskon dengan cara besar diskon dibagi harga
normal atau harga semula dikali 100%.

D Dk i Jam Harge jam tangaw yong di dukow = 183 . soo

Harga jaw tangam werwatuya - 260 o0

| .
Gambar 1. Hasil Tes ST1 Indikator 1
Berdasarkan hasil tes siswa di atas, dapat
dilihat bahwa subjek tinggi mampu

memperkirakan jawaban atau solusi dari
pertanyaan pada soal yaitu berapa persen
diskon jam tangan tersebut dan rumus apa
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, karena hal itu telah memenuhi
indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu memperkirakan jawaban atau solusi.

- Hamga diskon ) Hargo wvormal — B““"‘.‘W cusleon

—  Buar diskon
sbuangcdukon/sy ISR,

Hargo awat / Hargo normat

~ Promtex % 100%

Gambar 2. Hasil Tes ST1 Indikator 2

Berdasarkan hasil tes siswa di atas, dapat
dilihat bahwa subjek tinggi dapat melakukan
perhitungan pada aturan atau rumus tertentu,
sehingga subjek tinggi dapat menyelesaikan
soal tersebut dengan indikator melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu.
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b. Kemampuan Representasi Matematis

Pada hasil tes dan wawancara, terlihat
subjek dengan kemampuan tinggi dapat
langkah penyelesaian matematika dengan
kata-kata sesuai dengan indikator langkah-
langkah penyelesaian matematika, dimulai
dari langkah awal hingga mendapatkan hasil

akhirnya 1.
Selanjutnya disajikan petikan
wawancara  terhadap  subjek  dengan

kemampuan tinggi pada soal tersebut pada
Indikator dalam langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata.

Kode
w2-01

Uraian
Apakah Adek paham maksud
soalnya dek?
Iya paham kak
Apa yang dipahami dek?
Pada soal ini kak, yang
ditanyakan itu jumlah minimal
penimbangannya kak, supaya
didapat 1 gelas yang terbuat dari
bahan A
Bagaimana cara Adek
menyelesaikan soal tersebut?
Pertama itu 1000 gelas dibagi 2
kak, yaitu 500 dan 500.
Kenapa langsung dibagi menjadi
500?
Karena maksimal penimbangan
hanya 700 gelas kak
Bagaimana lagi
selanjutnya?
Setelah itu saya membagi lagi
menjadi dua kali penimbangan
sehingga menghasilkan 250,
saya bagi lagi menjadi dua
penimbangan sehingga
menghasilkan 125 gelas dan
yvang paling ringan lagi saya
membagi lagi atau menimbang
lagi gelas tersebut dengan lima
kali  penimbangan  sehingga
menjadi 25 gelas lalu saya
melakukan penimbangan lagi

ST2-01
w2-02
ST2-02

w2-03
ST2-03
w2-04
ST2-04
w2-05 langkah

ST2-05

© by Author(s)
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sebanyak 5 kali sehingga
terdapat hasil 5 dan yang
terakhir saya membagi menjadi 5
kali penimbangan lagi sehingga
hasil akhirnya satu.

I "'L:anjkaﬁ awal penimtangan atal dengan core membagi mu‘u/-adi 2 la
) ngan i karene di foal wakiimal p njan tatals 700 , seftingg
it dibogi Lagi menjecs 2 Laii purimbangan . afingga soo i » ares

| dikatlean (egi 2 lkaii penimbongan . wiah 6o 3. d‘tﬂ-wn Gantnya 1
Caw gibegi Lagi s kati | Penimbangan . s i€ 5 fengga menja
. penimbargan scbingga Gowi OLBimyo >1 Jodt, pemmé

.:.;;H e i
Gambar 3. Hasil Tes ST2 Indikator 1

Pada hasil tes siswa di atas, dapat dilihat
bahwa dalam menjawab soal tersebut, subjek
tinggi menuliskan langkah-langkah
penyelesaian matematika dengan kata-kata
sehingga subjek tinggi memperoleh jawaban
hasil akhirnya 1.

[ ,;n;mmyun setingga Gant oklimyo =1 jn:i, /-:waa S
‘A Mamjak 2t kat: 1

Gambar 4. Hasil Tes ST2 Indikator 2

Pada hasil tes siswa di atas,
menunjukkan bahwa subjek tinggi
memberikan tanggapan mengenai soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis
sesuai dengan indikator pada soal tersebut.

c¢. Kemampuan Pemecahan  Masalah
Matematis
Pada tes dan wawancara, terlihat

subjek dengan kemampuan tinggi mampu
mengidentifikasi masalah, yaitu subjek dengan
kemampuan tinggi mampu menuliskan hal
yang diketahui yaitu harga mp3 players, harga
headphones, harga speaker, potongan harga,
jumlah vang Ainan dan hal yang ditanyakan
yaitu maksimal barang yang bisa dibeli.
Subjek dengan kemampuan tinggi juga mampu
merencanakan atau menyelesaikan masalah,
yaitu subjek dengan kemampuan tinggi
menjumlahkan harga dari kedua barang,
kemudian menjumlahkan harga ketiga barang
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tersebut. Dan subjek dengan kemampuan
tinggi mampu melakukan pemeriksaan, yaitu

dengan menganalisis dan mengevaluasi
apakah hasil yang diperoleh benar untuk
menyelesaikan masalah. Sehingga

mendapatkan jawaban maksimal barang yang
bisa dibeli adalah 3 barang.

Berikut  ini  disajikan  petikan
wawancara  terhadap  subjek  dengan
kemampuan tinggi pada soal nomor 3 dengan
indikator pemeriksaan.

Kode Uraian
W3-06  Apakah Adek yakin dengan

Jjawabannya ?

Saya yakin dengan jawabanku kak
karena jawaban ini saya dapatkan
berdasarkan rumus-rumus yang
saya ketahui, saya juga yakin
karena saya sudah mendata
diketahui dan ditanyakan. Dan
setelah menjawab soal ini, saya
mengecek kembali jawabanku
kak.

ST3-06

Pada hasil petikan wawancara di atas,
terlihat bahwa subjek dengan kemampuan
tinggi mampu menjawab soal tersebut sesuai
indikator  pemeriksaan. Subjek  dengan
kemampuan tinggi mengatakan telah yakin
dengan jawabannya karena jawaban tersebut
didapatkan berdasarkan rumus-rumus yang
diketahui dan subjek dengan kemampuan
tinggi telah mengecek atau melakukan
pemeriksaan terhadap jawabannya. (S73-06).

yang bisa dibesi '-- s

Gambar 5. Hasil Tes ST3 Indikator 1
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
subjek tinggi dalam menyelesaikan soal nomor
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3 terlihat bahwa subjek tinggi mampu
mengidentifikasi masalah. Subjek tinggi
mampu menuliskan hal yang diketahui yaitu
harga mp3 players, headphones, speaker,
potongan harga, jumlah uang Ainan dan hal
yang ditanyakan yaitu maksimal barang yang
bisa dibeli.

Gambar 6. Hasil Tes ST3 Indikator 2

Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
dapat dilihat bahwa subjek tinggi mampu
merencanakan atau menyelesaikan masalah
sesuai dengan indikator pada soal tersebut.
Subjek tinggi menjumlahkan harga dari kedua
barang, kemudian menjumlahkan harga ketiga
barang tersebut.

Gambar 7. Hasil Tes ST3 Indikator 3

Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
dapat dilihat bahwa subjek tinggi mampu
menentukan jawaban dengan melakukan
pemeriksaan yaitu dengan menganalisis dan
mengevaluasi apakah hasil yang diperoleh
benar untuk menyelesaikan masalah. Sehingga
mendapatkan jawaban maksimal barang yang
bisa dibeli adalah 3 barang.

2. Kemampuan Matematis Subjek dengan
kemampuan sedang(SS)
a. Kemampuan Penalaran Matematis

Pada hasil tes dan wawancara, terlihat
Subjek dengan kemampuan sedang mampu
memperkirakan jawaban atau solusi dari
pertanyaan pada soal tersebut yaitu Subjek
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dengan  kemampuan  sedang
memperkirakan berapa persen diskon jam
tangan dengan memperkirakan solusi dari

mampu

pernyataan pada soal yaitu harga diskon jam
tangan dan harga semula jam tangan. Rumus
yang digunakan Subjek dengan kemampuan
sedang dalam menyelesaikan soal tersebut
adalah harga diskon sama dengan harga
semula dikurang harga diskon. Rumus yang
kedua adalah persen diskon sama dengan harga
diskon per harga semula dikali 100%.

Berikut  ini  disajikan  petikan
wawancara  terhadap  Subjek  dengan
kemampuan sedang pada soal nomor 1 dengan
indikator melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

Kode Uraian

WI-05 Jadi, rumus apa yang Adek
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

SS1-05 Rumus yang saya gunakan adalah
harga diskon sama dengan harga
semula dikurang harga diskon,
terus rumus yang kedua adalah
persen diskon sama dengan harga
diskon per harga semula dikali 100
persen.

®p. W-000 By
harga diskoh
harg emalG

xlobolo

i Z&E‘l\ Xl Yo
%+ 000

J YA :
Gambar 8. Hasil Tes SS1 Indikator 1

Berdasarkan hasil petikan wawancara
tadi, dapat dilihat bahwa subjek dengan
kemampuan sedang mampu melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu. Rumus yang digunakan Subjek
dengan kemampuan sedang dalam
menyelesaikan soal tersebut adalah harga
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diskon sama dengan harga semula dikurang
harga diskon. Rumus yang kedua adalah
persen diskon sama dengan harga diskon per
harga semula dikali 100%. (SS7-05).
Berdasarkan hasil tes siswa pada
Gambar 8, dapat dilihat bahwa subjek sedang
mampu memperkirakan jawaban atau solusi
dari pertanyaan pada soal yaitu berapa persen
diskon jam tangan tersebut dan rumus apa
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, karena hal itu telah memenuhi
indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu memperkirakan jawaban atau solusi.

b hrga dolon = hargar semly - ,\ﬂrga dolesn
peten dlior  hage duan
gy i

X [m"[o

Gambar 9. Hasil Tes SS1 Indikator 2
Berdasarkan tes siswa di atas dapat
bahwa subjek sedang mampu

dilihat
melakukan perhitungan pada aturan atau

tertentu, sehingga subjek sedang
mampu menyelesaikan soal tersebut dengan
indikator melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

rumus

b. Kemampuan Representasi Matematis

Pada hasil tes dan wawancara, terlihat
Subjek dengan kemampuan sedang terdapat
langkah penyelesaian matematika yang sesuai
dengan indikator. Langkah penyelesaian
matematika, dimulai dari langkah awal hingga
mendapatkan hasil akhirnya 1.

Berikut  ini  disajikan  petikan
wawancara  terhadap  Subjek  dengan
kemampuan sedang pada soal nomor 2 dengan
indikator menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis.
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Kode Uraian

W2-06  Jadi berapa kali penimbangan
untuk mendapatkan jawabannya
dek?

S§2-06  Ada 21 kali penimbangan kak

Berdasarkan hasil petikan wawancara
di atas, dapat dilihat bahwa subjek dengan
kemampuan sedang mampu menjawab soal
dengan benar dan menggunakan kata-kata atau
teks tertulis yaitu Subjek dengan kemampuan
sedang menjawab bahwa penimbangan yang
dilakukan ada 21 kali penimbangan (SS2-06).

" i ang b
Jumich stk elas Lpifu 1000 dibag
dom 00, Stlelah th T gelas MOSING - Masth
N %0 dan 250 . e dion 35 Golas i, dibags
VWS, selgh 105 eles Vangouny dibag S Tq,j; I
- Dan db agi 5 lagi yoh endapathon hanl L g
an & polq 3 gebs N late bgi 5 yawg

Gambar 10. Hasil Tes SS2 Indikator 1
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
dapat dilihat bahwa dalam menjawab soal
tersebut, subjek sedang menuliskan langkah-
langkah penyelesaian matematika dengan
kata-kata sehingga subjek sedang memperoleh
jawaban 1 gelas bahan A.

oda 2\ kak penimbangan .

Gambar 11. Hasil Tes SS2 Indikator 2
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
dapat dilihat bahwa subjek sedang mampu
menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis sesuai dengan indikator
pada soal tersebut.

¢. Kemampuan Pemecahan  Masalah

Matematis

Pada hasil tes dan wawancara, terlihat
Subjek dengan kemampuan sedang mampu

mengidentifikasi masalah, yaitu Subjek
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dengan  kemampuan  sedang
menuliskan hal yang diketahui yaitu harga mp3

mampu

players, harga headphones, harga speaker,
potongan harga, uang Ainan dan hal yang
ditanyakan yaitu maksimal barang yang bisa
dibeli.

Subjek berkemampuan sedang juga
mampu merencanakan atau menyelesaikan
masalah tetapi masih memiliki sedikit
kekurangan dalam hal tersebut karena pada
saat menjawab soal, Subjek dengan
kemampuan sedang hanya menjumlahkan dua
barang saja sedangkan peneliti menginginkan
Subjek  dengan  kemampuan  sedang
merencanakan atau menyelesaikan masalah
dengan menjumlahkan dua barang setelah itu
menjumlahkan tiga barang untuk mendapatkan
hasil yang benar. Dan Subjek dengan
kemampuan sedang kurang mampu melakukan
pemeriksaan, karena jawaban dari Subjek
dengan kemampuan sedang adalah maksimal
barang yang bisa dibeli adalah 2 barang.
Sedangkan jawaban yang seharusnya adalah
maksimal 3 barang. Berikut ini disajikan
petikan wawancara terhadap Subjek dengan
kemampuan sedang pada soal nomor 3 dengan

indikator pemeriksaan.
Kode Uraian
W3-05  Apakah Adek yakin dengan

Jjawabannya ?

Iya kak, yakin karena saya jawab
berdasarkan rumus yang saya
ketahui.

Berdasarkan hasil petikan wawancara di

atas, dapat dilihat bahwa Subjek dengan
kemampuan sedang kurang mampu menjawab
soal tersebut dengan indikator pemeriksaan.
Subjek tersebut yakin akan jawabannya
berdasarkan rumus yang diketahuinya (S53-
05)

S§83-05
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Diler Harga Mp % plaser - kp- 155-060
N handphones - 2y 46000
Hargn Spabur = Kp- 19 000
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-~ Uong o - By 20000

Py yo b dibeli ?

Gambar 1'2 Hasil Tes SS3 Indilzor 1

Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
subjek sedang dalam menyelesaikan soal
nomor 3 terlihat bahwa subjek sedang mampu
mengidentifikasi masalah. Subjek sedang
mampu menuliskan hal yang diketahui yaitu
harga mp3 players, headphones, speaker,
potongan harga, jumlah uang Ainan dan hal
yang ditanyakan yaitu maksimal barang yang
bisa dibeli.

§ fonyelesaian :
Mp3 dan heaclphones
1SS .000 + 86000 = Fp. 241000
4 Disleon = %x?Al.cQOxﬂp. £o &0
T Jane dibagar 24100 - €020 = 10-750
E Dot walsimal barang yng biga. dibek Gdalah 2
Gambar 13. Hasil Tes SS3 Indikator 2

Berdasarkan hasil tes siswa di atas, dapat
dilihat bahwa subjek sedang mampu
merencanakan atau menyelesaikan masalah
sesuai dengan indikator pada soal tersebut.
Penyelesaian masalah dari subjek sedang yaitu
menjumlahkan harga dari kedua barang
tersebut.

k T walsing) - barang ying bt dbek Glooh &
Gambar 14. Hasil Tes SS3 Indikator 3
Berdasarkan hasil tes siswa di atas, dapat

dilihat bahwa subjek sedang kurang mampu
menentukan jawaban dengan melakukan
pemeriksaan karena jawaban dari subjek
sedang adalah maksimal barang yang bisa
dibeli adalah 2 barang.
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3. Kemampuan Matematis Subjek dengan
kemampuan rendah (SR)
a. Kemampuan Penalaran Matematis

Pada hasil tes dan wawancara, terlihat
Subjek dengan kemampuan rendah mampu
memperkirakan jawaban atau solusi dari
pertanyaan pada soal tersebut yaitu harga
diskon jam tangan dan harga normal jam
tangan.

Tetapi Subjek dengan kemampuan
rendah masih memiliki sedikit kekurangan
pada saat menjawab soal, Subjek dengan
kemampuan rendah langsung mencari persen
diskonnya, sedangkan peneliti menginginkan
Subjek dengan kemampuan rendah menjawab
dimulai dengan menuliskan cara untuk
mendapatkan harga diskon. Dan Subjek
dengan kemampuan rendah menuliskan rumus
untuk mencari persen, sedangkan peneliti
menginginkan Subjek dengan kemampuan
rendah menjawab dimulai dengan menuliskan
rumus untuk mencari harga diskon.

Berikut  ini  disajikan  petikan
wawancara  terhadap  Subjek  dengan
kemampuan rendah pada soal nomor 1 dengan
indikator melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

Kode
Wi-05

Uraian
Jadi, rumus apa yang Adek
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?
Rumus yang saya gunakan untuk
mencari persentase diskon yaitu
besar diskon dibagi harga
normal dikali seratus persen kak
Berdasarkan hasil petikan wawancara

di atas, dapat dilihat bahwa Subjek dengan
kemampuan rendah mampu melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu. Rumus yang digunakan Subjek
dengan kemampuan rendah dalam
menyelesaikan soal tersebut adalah rumus

SRI-05
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untuk mencari persentase diskon dengan cara Selanjutnya disajikan petikan
besar diskon dibagi harga normal dikali 100%. wawancara  terhadap  Subjek  dengan
(SRI-05). kemampuan rendah pada soal nomor 2 dengan

indikator menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis.

Kode Uraian
_ W2-04  Jadi dek, berapa kali jumlah
o 3.t - 109 w00 % - mf penimbangannya?
Gambar 15. Hasil Tes SR1 Indikator 1 SR2-04 Tidak tahu kak
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
dapat dilihat bahwa subjek rendah mampu Pada hasil petikan wawancara di atas,
memperkirakan jawaban atau solusi dari dapat ~ dilihat ~bahwa  Subjek  dengan
pertanyaan pada soal yaitu berapa persen kemampuan rendah tidak mampu menjawab
diskon jam tangan tersebut dan rumus apa soal dengan benar dan menggunakan kata-kata
yang digunakan untuk menyelesaikan soal atau teks tertulis, karena Subjek dengan
tersebut, karena hal itu telah memenuhi kemampuan rendah tidak mengetahui jumlah
indikator kemampuan penalaran matematis penimbangan (SR2-04).

yaitu memperkirakan jawaban atau solusi.

b, Ruwus yang chzjqnakan }
3 Besar dukon 00y, o 7 8

Gambar 17. Hasil Tes SR2 Indikator 1

harga Wormsl Berdasarkan hasil tes siswa di atas,

. Gambar 16. Hasil Tes SR1 Indikator 2 dapat dilihat bahwa subjek rendah tidak

Berdasarkan tes siswa di atas dapat menjawab soal tersebut, karena subjek rendah

dilihat bahwa subjek rendah ~mampu tidak mampu menuliskan langkah-langkah
melakukan perhitungan berdasarkan aturan penyelesaian matematika dengan kata-kata.

atau rumus tertentu, sehingga subjek tinggi

dapat menyelesaikan soal tersebut pada _

indikator menggunakan perhitungan Gambar 18. Hasil Tes SR2 Indikator 2
berdasarkan aturan atau rumus tertentu Berdasarkan hasil tes Siswadi atas,
dapat dilihat bahwa subjek rendah tidak
mampu menjawab soal dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis sesuai dengan
indikator pada soal tersebut.

b. Kemampuan Representasi Matematis

Pada tes dan wawancara, tampak
bahwa Subjek dengan kemampuan rendah
tidak  terdapat  langkah  penyelesaian

. . ¢. Kemampuan Pemecahan  Masalah
matematika dengan kata-kata. Subjek dengan pu

Matematis
kemampuan rendah tidak mengetahui cara
menyelesaikan soal tersebut. Dan Subjek Pada hasil tes dan wawancara, terlihat
dengan kemampuan rendah tidak dapat bahwa Subjek dengan kemampuan rendah
menjawab soal dengan teks tertulis karena mampu mengidentifikasi masalah. Subjek
Subjek dengan kemampuan rendah tidak dengan kemampuan rendah tidak mampu
mengetahui jumlah penimbangan. merencanakan atau menyelesaikan masalah
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dan Subjek dengan kemampuan rendah tidak
mampu melakukan pemeriksaan. Selanjutnya
disajikan petikan wawancara terhadap Subjek
dengan kemampuan rendah pada soal nomor 3
dengan indikator pemeriksaan.

Kode Uraian

W3-05  Apakah Adek sudah memeriksa
kembali maksud soalnya?

SR3-05  Sudah kak

W3-06  Apakah Adek pernah melihat
atau mengerjakan soal sejenis
itu?

SR3-06  Belum pernah kak

W3-07  Jadi Adek benar-benar tidak tahu
cara mengerjakan soalnya?

SR3-07  Iya kak, saya tidak tahu cara

mengerjakan soal tersebut
Pada hasil petikan wawancara di atas,

dapat dilihat bahwa Subjek dengan
kemampuan rendah  telah  melakukan
pemeriksaan kembali terkait terhadap soal,
namun Subjek dengan kemampuan rendah
tidak melakukan pemeriksaan kembali pada
jawabannya,  karena  Subjek  dengan
kemampuan sedang tidak mengetahui cara
mengerjakan soal tersebut (SR3-07). Jadi,
Subjek dengan kemampuan rendah tidak
mampu memenuhi indikator pemeriksaan.

2 Mp3 player o 55000
eadphoney 8000

Gambar 19. Hasil Tes SR3 Indikator 1
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
Pada subjek rendah dalam menyelesaikan soal
nomor 3 terlihat bahwa subjek tinggi mampu
mengidentifikasi masalah. Sedangkan pada
subjek tinggi mampu menuliskan hal yang

diketahui  yaitu harga mp3  players,

headphones, speaker, potongan harga, jumlah
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uang Ainan dan hal yang ditanyakan yaitu
maksimal barang yang bisa dibeli.

Gambar 20. Hasil Tes SR3 Indikator 2
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,

dapat dilihat bahwa subjek rendah tidak
mampu merencanakan atau menyelesaikan
masalah sesuai dengan indikator pada soal
tersebut, karena subjek rendah tidak
mengetahui cara penyelesaian dari soal
tersebut.

Gambar 21. Hasil Tes SR3 Indikator 3
Berdasarkan hasil tes siswa di atas,
dapat dilihat bahwa subjek rendah tidak

mampu menjawab soal tersebut sesuai
indikator.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan di atas disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kemampuan Matematis Subjek dengan
kemampuan tinggi(ST)
a. Kemampuan Penalaran Matematis

Subjek dengan kemampuan tinggi
memiliki kemampuan penalaran matematis
yang baik karena, subjek dengan kemampuan
tinggi mampu melaksanakan kedua indikator
pada soal tersebut, yaitu memperkirakan
jawaban atau solusi dan melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu.

b. Kemampuan Representasi Matematis

Subjek dengan kemampuan tinggi
memiliki kemampuan representasi matematis

Vol. 6 No. 2, Me - Agustus 2020


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Ernawati, Andi Mulawakkan Firdaus p-1SSN 2442-3041; e-| SAN 2579-3977

yang baik, karena subjek dengan kemampuan Subjek dengan kemampuan rendah
tinggi mampu melaksanakan kedua indikator memiliki kemampuan penalaran matematis
pada soal tersebut, yang baik, karena Subjek dengan kemampuan
¢. Kemampuan Pemecahan Masalah rendah mampu melaksanakan kedua indikator

Matematis pada soal tersebut, yaitu memperkirakan

jawaban
Subjek dengan kemampuan tinggi

memiliki kemampuan pemecahan masalah b. Kemampuan Representasi Matematis

yang baik, karena subjek dengan kemampuan Subjek dengan kemampuan rendah
tinggi mampu melaksanakan ketiga indikator tidak memiliki kemampuan representasi
pada soal tersebut, yaitu mengidentifikasi matematis yang baik, karena Subjek dengan
masalah, merencanakan atau menyelesaikan kemampuan rendah tidak mampu
masalah, dan pemeriksaan. melaksanakan kedua indikator pada soal
2. Kemampuan Matematis Subjek dengan tersebut

kemampuan sedang(SS) ) c. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Kemampuan Penalaran Matematis Matematis

Subjek dengan kemampuan sedang
memiliki kemampuan penalaran matematis
yang baik karena, Subjek dengan kemampuan
sedang mampu melaksanakan kedua indikator
pada soal tersebut, yaitu memperkirakan

Subjek dengan kemampuan rendah
tidak mampu memecahkan masalah matematis
yang baik, karena Subjek dengan kemampuan
rendah hanya mampu memenuhi satu indikator

jawaban. yaitu mengidentifikasi masalah, dan tidak
b. Kemampuan Representasi Matematis mampu memenuhi indikator merencanakan
Subjek dengan kemampuan sedang atau menyelesaikan masalah, dan
memiliki kemampuan representasi matematis pemeriksaan.
yang baik, karena Subjek dengan kemampuan
sedang mampu melaksanakan kedua indikator Saran
pada soal tersebut, yaitu menuliskan langkah 1. Bagi guru agar membiasakan memberikan
dalam menyelesaikan masalah matematika soal-soal yang berbentuk soal PISA pada
c. Kemampuan  Pemecahan  Masalah konten kuantitas sehingga siswa terlatih
Matematis untuk mengerjakan soal tersebut.
Subjek dengan kemampuan sedang 2. Disarankan kepada siswa untuk lebih giat

tidak memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik, karena Subjek dengan
kemampuan sedang hanya mampu memenuhi
satu indikator yaitu mengidentifikasi masalah,
dan kurang mampu memenuhi indikator Daftar Pustaka

berlatih dalam mengerjakan soal PISA pada
konten kuantitas

merencanakan atau menyelesaikan masalah,

dan pemeriksaan. - . . .
3K Matematis Subiek d Abidin, Y. (2017). Pembelajaran Literasi:
- fhemampuan - Vatematis subjek - dengan Strategi  Meningkatkan ~ Kemampuan

kemampuan rendah (SR) . Literasi Matematika, Sains, Membaca,
a. Kemampuan Penalaran Matematis dan Menulis. In Pembelajaran Literasi.
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